
 
 

1 
Erik Kurniawan, 2016 
PENERAPAN MODEL LEARNING CYCLE 5E UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR 
KRITIS DALAM PEMBELAJARAN IPS 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu|perpustakaan.upi.edu 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pada bab I ini akan diuraikan latar belakang masalah penelitian berupa 

rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dan penerapan model pembelajaran 

Learning Cycle 5E pada siswa kelas VIII.8 SMPN 17 Depok. Berdasarkan latar 

belakang yang diperoleh pada observasi awal maka dapat ditarik rumusan 

masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu pranata yang penting dalam proses 

perubahan sosial. Kaitan pendidikan dengan perubahan sosial adalah semakin 

maju pendidikan di masyarakat maka akan semakin cepat perubahan itu terjadi. 

Kita membayangkan bagaimana seandainya pendidikan itu tidak berlangsung 

baik, bisa jadi masa sekarang masih sama dengan masa lalu. Melihat fenomen itu, 

maka pendidikan memiliki sumbangsih yang besar bagi perubahan sosial. 

Sumbangsih pendidikan pada perubahan sosial lebih pada bagimana 

perubahan sosial itu mampu membangun masyarakat lebih baik. Dunia 

pendidikan perlu melakuakn perubahan-perubahan yang sifatnya progres. 

Penyesuaikan kurikulum tentang masalah kekinian diharapkan mampu menjawab 

perkembangna masa depan. Maindset perubahan pendidikan haruslah memenuhi 

kualifikasi yang diharapkan, maka titik tekan yang harus diperhatikan antara lain 

dimensi Pengetahuan (Knowledge), dimensi ketrampilan (Skill), dimensi nilai dan 

sikap (Values and Attitudes) dan dimensi tindakan (Action). Seperti halnya 

perubahan kurikulum dari KTSP menjadi kurikulum 2013. Kurikulum 2013 

bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan 

hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, 

dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 

bernegara,dan peradaban dunia (Permendikbud No 68 th 2013). 
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Beberapa poin penting dari tujuan kurikulum 2013 di atas masih jauh dari 

harapan. Pendidikan masih mencetak untuk bangga dan senang akan nilai berupa 

angka-angka kognitif. Dimensi nilai dan sikap (Values and Attitudes) masih 

jarang dijadikan acuan khususnya orang tua murid. Fenomena yang menarik 

adalah bagaimana anak dan orang tua akan panik apabila nilai mata pelajaran 

eksaknya kurang baik. Kepanikan tersebut dijawab dengan mengikutkan anak-

anak mereka ke berbagai bimbingan belajar. Pertanyaan besar, apakah cukup 

dengan intelektual kita mampu menghadapi masa depan, atau dengan gelar yang 

banyak akan mampu atau membangun negara ini, atau dengan IPK tertinggi akan 

mampu mencerdaskan masyarakat. Saya yakin tidak cukup hanya dengan hal-hal 

demikian. Al Muchtar (2014), Pendidikan mengabaikan aspek nilai dan moral 

sebagai dampak terlalu kuatnya pendekatan “obyektif model ketimbang process 

models”. Baiknya penilain atau evaluasi pembelajaran lebih kuat dalam hal proses 

bukan semata-mata hasil ulangan mata pelajaran 

Kualitas sumber daya manusia semakin tergerus dengan perubahan sosial 

budaya dalam era globalisasi. Ketertatihan bangsa ini dalam mengekor dunia barat 

yang dikonotasikan sebagai negara maju dan modern perlahan tapi pasti 

mempengaruhi seluruh sendi kehidupan rakyat Indonesia. Teknologi berkembang 

sangat cepat di era globalisasi sekarang ini. Walupun perkembangan tersebut 

memiliki dampak positif, namun tidak bisa dipungkiri bawah dampak negatif juga 

mengiringinya. Globalisasi mendefinisikan bahwa dunia sekarang ini tanpa batas. 

Sekat-sekat pemisah berupa wilayah dan waktu sudah tidak ada lagi. Peristiwa 

yang terjadi dibelahan bumi manapun seketika itu juga bisa diketahui. 

Hilangnya pembatas dalam kehidupan menyebabkan masuknya budaya 

luar negeri dimasyarakat tidak terhindarkan. Maka dari itu, membina dan 

mengembangkan pelajar sebagai generasi penerus bangsa merupakan posisi 

penting dalam setiap fase sejarah. Khususnya pada fase sekarang ini, siswa berada 

era globalisasi. Guna mengantisipasi sesuatu yang kurang baik maka diperlukan 
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“filter” yang kuat, sehingga tongkat estafet pembangunan bangsa benar-benar 

berada ditangan generasi berkualitas. 

Maka dari itu perlu ada perubahan dalam pembelajaran didunia  

pendidikan. Kurikulum pendidikan baiknya  diterjemahkan dengan perkembangan 

ke arah budaya otonomisasi untuk pengembangan kurikulum dalam perspektif 

nasional dan lokal dengan guru dan kepala sekolah tidak hanya sebagai pelaksana 

kurikulum melainkan harus bertindak sebagai pengembang kurikulum 

(curriculum developer). Kegiatan belajar mengajar menuntut guru memasukkan 

bahan-bahan pelajaran yang bersumber dari kehidupan sosial, budaya dan 

lingkungan sekitar peserta didik. Hal ini bisa dilakukan apabila ada 

kesinambungan antara nilai orientasi pada tujuan dengan nilai orientasi pada 

proses belajar. 

Pendidikan IPS baiknya tidak banyak menyajikan metode ceramah. Guru 

tidak terlalu mendominasi proses pembelajaran. Di kelas siswa yang lebih aktif. 

Guru tidak cenderung mengambil posisi menggurui tapi lebih memberi 

rangsangan dan stimulus. Stimulus tersebut mengajak siswa untuk lebih aktif dan 

aplikatif. Sumberdaya pembelajaran pendidikan IPS tidak hanya terpaku pada 

buku teks. Guru harus mampu memberdayakan segala potensi yang dimiliki, baik 

dari sekolah maupun diri pribadi. Pemberdayaan fasilitas sekolah berupa alat-alat 

peraga, perpustakaan ataupun jaringan internet. Pemberdayaan diri pribadi adalah 

bagaimana guru mampu mengembangkan keprofesionalannya, sehingga bahan-

bangan peraga bisa dibuat guru dengan sekreatif mungkin. 

Evaluasi tidak berpatok pada hasil belajar. Penekanan yang kuat dalam 

evaluasi pembelajaran IPS harus pada penilain proses. Penilain proses mencakup 

perubahan sikap siswa, ketrampilan sosial dan kemampuan memecahkan masalah. 

Evaluasi ini menekankan agar siswa berfikir kritis untuk melihat fenomena yang 

ada. Fartor menghafal materi pembelajaran harus dihilangkan. Substansi evaluasi 

adalah perubahan karakter pada siswa. 
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Selain beberapa masalah di atas, ada beberapa masalah pembelajaran IPS 

itu antara lain (Al Muchtar, 2014): 

1. Masalah pembelajaran dalam pendidikan IPS 

2. Masalah Sumber daya pembelajaran pendidikan IPS 

3. Masalah evaluasi pembelajran pendidikan IPS 

4. Proses pembelajaran pendidikan IPS 

5. Penggunaan sumber daya belajar 

Proses pembelajaran bukanlah mau guru dan mau kurikulum, guru hanya 

merencanakan dengan membuat skenario, kemudian guru menjadi sutradara, 

tinggal siswa-siswi yang berperan sesuai apa yang sudah ditentukan. Dewasa ini 

kebanyakan guru lebih akrab dengan buku dibanding dengan kurikulum, lebih 

akrab dengan isi buku dari pada masalah sosial budaya yang tumbuh dilingkungan 

masyarakat. Maka dari itu guru dituntut lebih respon terhadap lingkungan sekitar 

dan mengangkat permasalah lingkungan untuk dijadikan media dan sumber 

pembelajaran. Di harapkan pembelajaran tekstual dan kontekstual yang 

terkandung dalam setiap mata pelajaran, akan mampu mencetak peserta didik 

cerdas berintelektual untuk menyikapi setiap fenomena sosial. 

Dalam konteks demikian, penjelasan pola pikir mengaplikasikan dalam 

pendidikan selanjutnya mengkaji bagaimana implikasi kritisnya terhadap 

pemaknaan dan aktualisasi diri. Pendidikan IPS harus  mempersiapkan 

pembelajaran yang dapat menumbuhkan cara berpikir kritis dan kreatif. Berpikir  

kritis  adalah  keharusan,  dalam  usaha  pemecahan  masalah, pembuatan  

keputusan,  sebagai  pendekatan,  menganalisis  asumsi-asumsi  dan penemuan-

penemuan keilmuan. Berpikir kritis diterapkan pada siswa  untuk belajar 

memecahkan  masalah  secara  sistematis  dalam  menghadapi  tantangan, 

memecahkan masalah secara inovatif dan mendisain solusi yang mendasar. 

Proses  berpikir  kritis  hanya  dapat  muncul  kalau  ada  keterbukaan 

pikiran, kerendahan hati dan kesabaran. Kualitas keterbukaan pikiran, kerendahan 

hati dan kesabaran membantu seseorang menemukan banyak informasi dan alasan 
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logis sehingga tidak terpaku dengan pemahaman yang didapat sebelumnya. 

Kemampuan ini membantu seseorang memahami  sepenuhnya  terhadap  suatu  

kejadian.  Berpandangan  jauh  tentang makna  yang  ada  dibalik  suatu  informasi  

dan  peristiwa.  Berpikir  kritis  tetap menjaga  keterbukaan  pikiran  selama  dia  

mencari  untuk  mendapatkan  alasan, bukti dan kebenaran logika. Berpikir  kritis  

terkandung  dalam  pikiran  yang  baik  dan  pikiran  yang baik  terdapat  proses  

berpikir  yang  baik.  Berpikir merupakan  suatu  aktivitas  yang  bertujuan  

tertentu  serta  proses  pengorganisasian yang  digunakan  untuk  menguasai  

pemahaman.  Berpikir  kritis  diartikan  sebagai proses pencarian secara 

sistematikal terhadap pikiran itu sendiri. Tidak  hanya sekedar  merefleksi  tujuan  

tapi  lebih  dari  satu  ujian  bagaimana  kita  dan  yang lain menemukan suatu 

bukti dan logis. 

Berpikir kritis begitu penting, karena membantu dalam mendapatkan 

pengetahuan, juga dapat menyelamatkan dari berbuat salah. Hunter (2009) So 

critical thinking, to the extent that it can help us gain knowledge, can also save us 

from making mistakes. Berpikir kritis adalah berpikir masuk akal dan reflektif 

yang bertujuan memutuskan apa yang harus percaya atau apa yang harus 

dilakukan. Ketika kita mencoba untuk memutuskan apa yang harus percaya atau 

apa yang harus dilakukan, kami mencoba untuk mendapatkan pengetahuan. Kami 

ingin mengetahui fakta-fakta atau cara terbaik untuk mencapai tujuan kita. 

pengetahuan adalah keyakinan yang benar dibenarkan. 

Berfikir kritis pada umunya belum banyak terjadi pada siswa SMPN 17 

Depok baru-baru ini. Pada observasi awal dan pengamatan yang dilakukan secara 

langsung di lapangan dapat diidentifikasi kondisi pembelajaran IPS di SMPN 17 

Depok yakni siswa lebih banyak menerima pengetahuan atau materi pelajaran 

yang diberikan oleh guru. Pembelajaran lebih menekankan siswa menghapal 

begitu banyak informasi. Hal tersebut berakibat pada pembentukan siswa sebagai 

pembelajar pasif, siswa tidak dibiasakan berpikir kritis dalam mengidentifikasi 
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masalah, serta aktif dalam mencari cara penyelesainnya. Permasalahan tersebut 

tidak terlepas dari metode mengajar yang diterapkan guru di kelas.   

Pembelajaran di sekolah dengan menggunakan metode ceramah dan tanya 

jawab merupakan strategi yang paling sering digunakan dan dirasa paling mudah 

dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Pada kondisi ini maka guru yang 

paling dominan dalam pembelajaran, serta penggunaan sumber belajar yang hanya 

dari buku pegangan guru masih merupakan sumber belajar primer. Ilmu 

pengetahuan sosial diharapkan dapat menolong siswa untuk mendapat 

keterampilan yang dibutuhkan untuk menjawab dan menganalisis, menentukan 

nilai, memecahkan permasalahan, menyampaikan pendapat dan membuat 

keputusan rasional, sehingga dapat membantu dalam memecahkan permasalahan 

yang di hadapinya. 

Penguasaan dan pengembangan dimensi dan struktural pembelajaran 

dalam pendidikan IPS sangat penting bagi guru karena siswa sekolah menengah 

diharapkan telah memiliki kemampuan berfikir abstrak dan parsial atau spesialis 

serta berfikir analitis (Sapriya, 2012: 48). Selain itu pada kelas yang akan menjadi 

fokus penelitian yaitu kelas VIII.8 SMPN 17 Depok dalam aspek  kemampuan  

berpikir  kritis  masih kurang. Indikator berfikir kritis dalam diri siswa yang 

menunjukkan belum hasil maksimalnya. Indikator  tersebut antara lain: 1) Siswa 

belum mampu  mengajukan  pertanyaan,  2) Beberapa siswa merevisi konsep  

yang  salah,  3) Siswa merencanakan  strategi yang krang tepat,  4) mengevaluasi 

keputusan yang belum masimal,  5) Belum bisa mengkritik  suatu  pernyataan 

dengan baik. 

Keyakinan Seorang akan dibenarkan jika didasarkan pada sesuatu yang 

dapat dibuktikan. Memiliki alasan epistemik yang baik untuk keyakinan tidak 

hanya mengurangi risiko kesalahan, namun membantu menghindari prasangka. 

Menghindari prasangka adalah penting untuk membentuk satu pikiran sendiri 

tentang apa yang harus dipercayai dan apa yang harus dilakukan. Berpikir kritis 

menyediakan metode praktis dan standar untuk membantu membuat yakin bahwa 
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keyakinan itu didasarkan pada alasan epistemik yang memadai dalam cara 

berpikir kritis. 

Selain permasalahan di atas, pengamatan terhadap guru mata pelajaran IPS 

pada observasi awal dan pengalaman peneliti selama menjadi pengajar IPS di 

SMPN 17 Depok ditemukan beberapa kesulitan selama proses pembelajaran. 

Diantaranya adalah kesulitan dalam menerapkan model pembelajaran yang ada, 

agar dapat disesuaikan dengan kondisi siswa dan kondisi sekolah. kesulitan yang 

ditemukan dalam observasi awal antara lain : 1). Pembelajaran masih terpusat 

pada guru, 2) guru dalam menyampaikan materi lebih dominan menggunakan 

model pembelajaran ceramah, 3) background guru yang bukan berasal IPS 

membuat guru terpaku pada pemahaman bahwa IPS bersifat hafalan sehingga 

inovasi model pembelajaran IPS tidak muncul. Kendala tersebut nampaknya 

menjadi salah satu penyebab rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

pembelajaran IPS. Hal ini kiranya menjadi bahan pertimbangan sebagai suatu 

upaya perbaikan pembelajaran IPS di sekolah.  

Untuk mengatasi hal demikian maka diperlukan model pemebelajaran  

yang mengarahkan siswa secara aktif menuju kemampuan berpikir kritis. Proses 

belajar sudah seharusnya mengedepankan pendekatan pembelajaran dan teori 

yang berbeda-beda. Salah satu model pembelajaran yang berdasarkan kepada 

kemampuan berpikir kritis adalah model pemeblajaran Learning Cycle 5E  yang 

merupakan salah satu model pendekatan pembelajaran konstruktivis. Model 

Learning Cycle 5E sangat tepat untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

dalam pembelajaran IPS. Dalam studi tentang model pembelajaran 5E, disarankan 

agar panduan materi guru dan siswa harus dikembangkan dengan teknik 

pengajaran yang berbeda dalam model pembelajaran Learning Cycle 5E.  

Dalam mengembangkan kemampuan siswa perpikir kritis, maka perlu 

melakukan penerapan model pembelajaran yang inovatif dan kreatif. Berpijak 

pada kondisi siswa dan keadaan sekolah model pembelajaran yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran yang berpusat di siswa 
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dan berfokus pada pembentukan berpikir kritis. Model pembelajaran Learning 

Cycle 5E, dimana 5E diambil dari hurup pertama langkah-langkah 

pembelajarannya yaitu: engage (melibatkan siswa), explore (menggali), explain 

(menjelaskan), elaborate (mengelaborasi) dan evaluate (mengevalusi). Fase-fase 

yang dialami oleh siswa ketika  mengalami penguatan pemahaman dari 

pemahaman yang ada sebelumnya tercipta konsep berpikir kritis. Berpikir kritis 

inilah yang akan dijadikan titik tolak pembelajaran IPS dalam penelitian ini. 

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan di atas, perlu menerapkan suatu 

model pembelajaran yaitu model pembelajaran Learning Cycle 5E untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Dasar memilih untuk 

mengembangkan model pembelajaran Learning Cycle 5E sebagai pola 

pembelajaran yang mengorientasikan siswa kepada penguatan permasalahan yang 

perlu disikapi siswa. Pembelajaran dimulai dengan menyajikan suatu 

permasalahan, fenomena atau peristiwa yang telah terjadi, bahkan cerita yang 

banyak ditemui dalam kehidupan sehari-hari siswa. Semua masalah yang 

disajikan dijawab melalui kegiatan berpikir guna memecahkan masalah yang 

disajikan, dengan kata lain dalam model pembelajaran Learning Cycle 5E  siswa 

secara langsung dilatih untuk menerapkan konsep yang dipelajarinya dalam 

kehidupan sehari-hari. Uraian tersebut menjadi dorongan untuk melakukan 

penelitian sekaligus upaya perbaikan yang diinitegrasikan dalam penelitian 

tindakan kelas dengan berjudul : Penerapan Model Learning Cycle “5E” Untuk 

Meningkatkan Ketrampilan Berpikir Kritis Dalam Pembelajaran IPS (Penelitian 

Tindakan Kelas pada siswa kelas VIII.8 SMP N 17 Depok) sebagai tidak lanjut 

untuk menjawab permasalahan tersebut diatas. 

B. Rumusan  Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, untuk mengarahkan 

pembahasan maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : “Apakah 

penerapan model Learning Cycle “5E” efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPS? Untuk memperjelas permasalahan 
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dalam penelitian ini,  maka perumusan masalah di atas diuraikan menjadi 

beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran IPS yang menggunakan model 

Learning Cycle 5E dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPS yang menggunakan model 

Learning Cycle 5E dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis? 

3. Bagaimana efektifitas pembelajaran IPS yang menggunakan model 

Learning Cycle 5E dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis? 

4. Bagaimana kendala dan upaya terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam pembelajaran IPS dengan model Learning Cycle 5E ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Seperti apa yang dijelaskan pada latar belakang dan rumusan 

permasalahan di atas, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran IPS yang menggunakan 

model Learning Cycle 5E dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran IPS yang menggunakan 

model Learning Cycle 5E dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

3. Untuk mengetahui efektifitas pembelajaran IPS yang menggunakan model 

Learning Cycle 5E dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

4. Untuk mengetahui kendala dan upaya terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa dalam pembelajaran IPS dengan model Learning Cycle 5E. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini meliputi dua hal yaitu: 

1. Teoritis atau akademis. 

Menambah sumbangan pengetahuan terhadap keilmuan IPS khususnya 

terhadap  model-model pembelajaran. 

2. Praktis. 
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a. Umpan balik kepada guru dalam pengembangan pembelajaran agar 

lebih bervariatif dan menarik. 

b. Membantu siswa untuk lebih mengasah kemampuan berfikir 

khususnya berfikir kritis sehingga pembelajaran semakin lebih 

menarik. 

 

 

 

 

 


